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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inflasi dan pertumbuhan ekonomi terhadap
tingkat pengangguran di Indonesia periode tahun 2012-2021. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dan asosiatif dengan penggunaan angka pada proses pengumpulan dan analisis data, serta
penelitian yang menunjukkan hubungan kausal antara variabel bebas dan terikat. Data penelitian ini
menggunakan seluruh data time series dengan sampel yang diperoleh berdasarkan persentase inflasi
setiap tahun, persentase pertumbuhan ekonomi, dan persentase pengangguran di Indonesia pada periode
10 tahun terakhir atau dari tahun 2012-2021. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
dengan menggunakan analisis regresi linier berganda, dan melakukan uji asumsi klasik diantaranya uji
normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas sebelum melakukan analisis
regresi linier berganda. Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat.

Kata kunci: Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi, Pengangguran

Abstract

This study aims to analyze the effect of inflation and economic growth on the unemployment rate
in Indonesia for the 2012-2021 period. This research uses quantitative and associative methods with the
use of numbers in the data collection and analysis process, as well as research that shows a causal
relationship between the independent and dependent variables. The data for this study uses all time
series data with samples obtained based on the percentage of inflation every year, the percentage of
economic growth, and the percentage of unemployment in Indonesia in the last 10 years or from 2012-
2021. The data analysis technique used in this study uses multiple linear regression analysis, and
performs classic assumption tests including normality tests, multicollinearity tests, autocorrelation tests,
and heteroscedasticity tests before carrying out multiple linear regression analysis. The results of this
research show that there is no significant relationship between the independent variable and the
dependent variable.
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PENDAHULUAN

Tidak dapat dipungkiri, bahwa salah satu komplikasi atau kasus perkonomian di negara
berkembang bahkan di negara maju adalah kemiskinan. Kemiskinan selalu menjadi perhatian khusus di
setiap periode atas penilaian pertumbuhan ekonomi suatu daerah ataupun negara. Hal ini menjadi
permasalahan yang cukup penting, karena peningkatan atau penurunan pembangunan ekonomi suatu
daerah bahkan negara dapat dilihat dari perkembangan tingkat kemiskinan yang terjadi. Dapat dikatakan,
kemiskinan di suatu negara akan semakin menurun jika perkembangan ekonominya pada periode-
periode sebelumnya tinggi, dan semakin meningkat laju pergerakan Produk Domestik Bruto (PDB) maka
akan semakin cepat menurun tingkat kemiskinannya (Tambunan, 2011).

Kemiskinan merupakan keadaan suatu masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan pokok sehari-
harinya serba terbatas, namun bukan atas kehendak pihak yang bersangkutan. Kemiskinan secara mutlak
dapat diukur berdasar ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan primer seperti sandang, pangan,
kesehatan serta pendidikan yang nantinya akan sangat dibutuhkan atau dapat dikatakan sebagai alat
dalam perolehan income sektor rumah tangga (Kamila et al., 2018). Faktor-faktor penyebab kemiskinan
diantaranya adalah tingkat upah minimun yang tidak memadai, standar hidup masyarakat di bawah rata-
rata, serta meningkatnya jumlah pengangguran di setiap periode tanpa adanya tambahan lapangan
pekerjaan (Prayoga et al., n.d.).

Berdasarkan beberapa faktor penyebab kemiskinan, pengangguran merupakan salah satu variabel
pokok atau dapat dikatakan sebagai indikator utama dalam menganalisis dan menilai pembangunan
ekonomi suatu daerah. Sedangkan kondisi perkonomian yang berfluktuasi, normalnya justru bersifat
determinstik dengan kebijakan yang ditetapkan, memberikan dampak pada adanya keadaan yang tidak
diharapkan untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang lebih baik (Kustono & R, n.d.). Dapat
dikatakan, bahwa pengangguran yang terus meningkat dalam pertumbuhan ekonomi merupakan
komplikasi yang lebih penting dan kompleks, dibandingkan dengan problem ketidakstabilan pada
pendistribusian pendapatan yang kurang memadai bagi masyarakat berpendapatan rendah.

Selain pengangguran, inflasi merupakan suatu indeks penting dan selalu menjadi polemik yang
kerap diperbincangkan dibidang perkonomian. Dapat dikatakan, inflasi adalah nilai dari harga barang
dan jasa yang cenderung naik secara terus menerus dengan sifatnya yang fluktuatif. Momentum ini
mencerminkan bahwa kondisi perekonomian di negara tersebut sedang tidak stabil, serta mengakibatkan
adanya kenaikan harga barang dan jasa secara berkelanjutan dan revolusioner. Sehingga dapat
mengakibatkan juga tingginya angka kemiskinan di negara tersebut, khususnya di negara berkembang
yang sangat lazim dengan persoalan seperti tingkat inflasi yang tinggi dan pertumbuhan ekonominya
cenderung menurun. Selain memiliki dampak negatif, terdapat dampak posistif dari momentum naiknya
tingkat inflasi terhadap perekonomian, yaitu Bank Indonesia akan menetapkan kebijakan moneter yang
berkebalikan dari inflasi, dengan menurunkan tingkat suku bunga (Salim, 2021).

Variabel penentu lainnya atau yang dapat dijadikan sebuah parameter penting atas pembangunan
ekonomi suatu negara, adalah Produk Domestik Bruto (PDB) pada periode tertentu dengan periode
sebelumnya. Peningkatan perekonomian yang terjadi, merupakan suatu kondisi jika jumlah total output
secara keseluruhan pada produksi jasa dan barang pada periode tertentu memiliki nilai yang lebih tinggi
dari periode sebelumnya (Arsyad, 2001).

Setiap negara memiliki tujuan dengan dapatnya mempercepat atau meningkatkan pertumbuhan
ekonominya, sehingga pertumbuhan ekonomi menjadi pokok bahasan penting jangka panjang yang
harus dioptimalkan dalam penanganannya. Dapat dikatakan, pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses
atas naiknya output perkapita secara berkala dalam jangka panjang. Jika suatu negara tidak memiliki
potensi dalam meningkatkan pertumbuhannya maka akan menyebabkan problem perekonomian serta
sosial, seperti tingkat pengangguran dan kemiskinan. Dalam pencapaian tujuan pembangunan suatu
negara, terdapat tiga hal utama yang harus dilakukan, diantaranya peningkatan pada ketersediaan dan
kebutuhan primer masyarakat, peningkatan kesejahteraan hidup, serta peningkatan potensi masyarakat
dalam pelaksanaan kegiatan ekonomi dan sosial kehidupannya (lvo et al., 2020). Dapat disimpulkan,
bahwa negara dan pertumbuhan ekonomi memiliki peran penting dalam memajukan perekonomian yang
terjadi.
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Gambar 1.

Sumber : https://www.worldbank.org/

Grafik diatas menjelaskan bahwa inflasi sangat berfluktuatif atau berubah-ubah. Pada tahun 2013-
2015 tingkat inflasi yang terjadi dapat dikategorikan tinggi, kemudian mengalami penurunan yang tidak
sedikit pada tahun 2016. Dilanjut pada tahun 2016-2021 mengalami fluktuatif hingga akhirnya memiliki
tingkat penurunan terendah pada tahun 2021 jika dibandingkan dengan beberapa periode sebelumnya.
Selain inflasi, terdapat variabel lain yang tercantum yaitu pengangguran dan pertumbuhan ekonomi yang
tentunya memiliki keterikatan atau pengaruh antar satu sama lain. Berdasarkan hal tersebut, peneliti akan
menganalisis baik secara parsial maupun simultan, apakah ketiga variabel yang ada yaitu pengangguran,
inflasi, dan pertumbuhan ekonomi pada periode 2012-2021 memiliki pengaruh yang signifikan ataukah
tidak.

METODE

Jenis penelitian dan teknik pengumpulan data

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dan penelitian asosiatif. Penelitian
kuantitatif menurut Siyoto dan Sodik diartikan sebagai penelitian yang banyak menggunakan angka,
seperti dalam proses pengumpulan data, analisis data dan tampilan data (Hardani et al., 2020). Dan
penelitian asosiatif merupakan penelitian yang menunjukkan hubungan kausal antara variabel bebas dan
terikat (Hartati, 2020). Data yang digunakan adalah jenis data time series, yaitu data yang diambil dengan
jangka waktu berbeda (Hardani et al., 2020). Sedangkan sumber data yaitu data sekunder atau data yang
diperoleh secara tidak langsung. Data tersebut diperoleh dan diunduh melalui situs yang kredibel, yaitu
situs World bank.

Populasi dan sampel
Penelitian ini menjadikan seluruh data time series tentang inflasi, pertumbuhan ekonomi, dan
pengangguran di Indonesia sebagai populasi. Sedangkan sampel diperoleh berdasarkan persentase inflasi
setiap tahun, persentase pertumbuhan ekonomi, dan persentase penganguran di Indonesia pada periode
10 tahun terakhir atau dari tahun 2012-2021. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan
terikat.
a. Variabel bebas (independent) adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Maka

variabel bebas dalam penelitian ini terdiri dari inflasi (X1) dan pertumbuhan ekonomi (X2).
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b. Variabel terikat (dependent) adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Maka
variabel dependen atau variabel terikat yang digunakan yaitu pengangguran.

Teknik analisis

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan analisis
regresi linier berganda. Model regresi berganda (multiple regression model) merupakan suatu model
regresi dimana variabel dependen bergantung pada dua atau lebih variabel independen (Widarjono,
2018). Analisa data yang terkumpul dilakukan pengujian dengan metode Kkuantitatif menggunakan
program EVIEWS 9 pada model analisa regresi berganda. Dalam penelitian digunakan model sebagai
berikut (Widarjono, 2018):

Y= b0+ b1X1+ b2X2+ et

Keterangan :

Y = pengangguran

b, = konstanta

b, = koefisien variabel X;

b, = koefisien varibael X,

X, = inflasi

X, = pertumbuhan ekonomi

e = faktor pengganggu di luar model (variabel error)
t =1,2,3,..., 10 (time series 2012-2021)

Metode estimasi model regresi berganda pada data time series dapat dilakukan melalui pendekatan
OLS (Ordinary least SquareNamun sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, maka harus
dilakukan uji asumsi klasik diantaranya:

a.

Uji normalitas

Metode OLS memiliki 5 asumsi, asumsi pertama adalah residual terdistribusi normal
(Widarjono, 2018). Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menguji pemenuhan
asumsi tersebut adalah menggunakan uji Jarque-Bera.
Hy:e residual terdistribusi normal
H,:e residual tidak terdistribusi normal

Apabila nilai Jarque-Bera < )((22) maka terima H,. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

residual terdistribusi normal.
Uji multikolinearitas

Asumsi kelima metode OLS adalah variabel independen tidak saling berkorelasi
(Widarjono, 2018). Uji multikolinearitas menggunakan indikator Variance Inflation factor
(VIF). Apabila nilai VIF lebih besar dari 10, maka menunjukkan adanya multikolinearitas
(Rifky Pontoh & Alfu limy, 2022).
Uji autokorelasi

Asumsi ketiga metode OLS adalah tidak terdapat korelasi serial atau autokorelasi antar
variabel residual untuk setiap observasi (Widarjono, 2018). Metode yang digunakan pada
penelitian ini untuk menguji asumsi tersebut adalah uji Durbin-Watson. Alat uji ini
menggunakan tabel Durbin-Watson untuk mencari nilai dl (batas bawah) dan du (batas atas).
Uji Heteroskedastisitas

Asumsi keempat metode OLS adalah varian nilai residual konstan atau
homoskedastisitas (Widarjono, 2018). Pemeriksaan asumsi homoskedastisitas salah satunya
dapat dilakukan dengan menggunakan uji White. Uji White menggunakan model tambahan
berikut ini:

el = ag+ a1 Xy + aXo + azX?P+ ay X2+ agX: X, + v,
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Kemudian estimasi model tambahan tersebut dan diapatkan nilai koefisien determinasi
(R?). Jika nilai banyaknya observasi(n) dikali (R?) > x2,,.; Pada df= k-1 maka menunjukkan
ada masalah heteroskedastisitas pada model utama.
Hal ini dilakukan agar mendapat hasil regresi yang baik (Hartati, 2016). Kemudian dilakukan
pengujian hipotesis yang terdiri dari:
a. Uji ketepatan model (Goodness of fit)
Indikator yang digunakan untuk menguji ketepatan model adalah koefisien determinasi
(R?). Dengan formula sebagai berikut (Rifky Pontoh & Alfu limy, 2022):
, RSS  ESS
T TSS T TSS
Keterangan:
R? : koefisien determinasi
RSS : regression sum of squares
ESS : error sum of squares
TSS : total sum of squares
b. Uji signifikansi koefisien regresi linier secara simultan
B RSS/(k)
Fstatistik = ESS/(TI —k— 1)

Keterangan:
RSS ' regression sum of squares
ESS : error sum of squares
n : jumlah observasi
k : jumlah variabel independen
Apabila nilai Fg;gtistik > Fraper atau p-value < 0,05 maka variabel independen secara
bersama-sama signifikan terhadap variabel dependen (Rifky Pontoh & Alfu limy, 2022).
c. Uji signifikansi koefisien regresi linier secara parsial

_ b
Ustatistik = SE (B) ~ t(n—k—l)
i

Keterangan:
B : estimator untuk parameter regresi
SE (B) : standard error dari f3;

Apabila nilai tgqristic > traper Maka variabel independen berpengaruh signifikan dan
positif terhadap variabel dependen (Rifky Pontoh & Alfu limy, 2022).

Kerangka Pemikiran

Inflasi |
(X1)
' \ Pengangguran
Pertumbuhan ekonomi B
(X2)
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Gambar 2.
Kerangka pikir konseptual
Berdasarkan gambar di atas, maka fakta yang akan diperoleh melalui penelitian ini sebagai
berikut:
1. Inflasi berpengaruh terhadap pengangguran di Indonesia
2. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap pengangguran di Indonesia
3. Inflasi dan pertumbuhan ekonomi secara bersama-sama berpengaruh terhadap pengangguran
di Indonesia
Maka didapat hipotesis berdasarkan latar belakang penelitian dan kerangka analisis. Hipotesis
menurut Arikunto adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan dalam penelitian
sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Purba et al., 2022). Berdasarkan materi yang telah
dijelaskan sebelumnya, maka dapat diajukan hipotesis berikut:
Hy:b; =0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara inflasi terhadap pengangguran
Hy:by #0 Terdapat pengaruh yang signifikan inflasi terhadap pengangguran
Hy:b, =0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pertumbuhan ekonomi terhadap
pengangguran
Hy:b, #0 Terdapat pengaruh yang signifikan antara pertumbuhan ekonomi terhadap
pengangguran

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik

Model regresi linier yang baik harus terbebas dari masalah-masalah asumsi klasik (Mardiatmoko,
2020). Sehingga data yang diolah harus diuji untuk mengetahui apakah ada atau tidak masalah asumsi

klasik dalam data. Masalah-masalah asumsi klasik yang diuji diantaranya normalitas, multikolinieritas,
autokorelasi, dan heteroskedastisitas (Mardiatmoko, 2020).

Uji Normalitas

Series: Residuals
Sample 2012 2021
Observations 10

Mean 1.25e-16

Median 0.084520
3 Maximum 0.268975

Minimum -0.563102
2 | Std. Dev. 0.283465

Skewness -0.864826
N Kurtosis 2.458433

Jarque-Bera 1.368747
o Probability 0.504406

-0.75 -0.50 -0.25 0.00 0.25 0.50
Gambar 2.

Hasil uji normalitas

Hasil dari uji normalitas di atas menghasilkan nilai probabilitas Jarque-Bera sebesar 1,368747.
Nilai a yang digunakan peneliti dalam mengolah data adalah sebesar 5% atau 0,05. Dengan demikian
nilai probabilitas Jarque-Bera yang dihasilkan yaitu 1,368747 lebih besar dari a 5%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data yang diolah terdistribusi normal atau tidak ada masalah normalitas pada data
(Martha et al., 2018).
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Uji Multikolinearitas

Tabel 1.
Hasil uji multikolinieritas

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF
C 0.076083 7.364513 NA
X1 0.004783 8.948457 1.357027
X2 0.002880 6.605437 1.357027

Hasil dari uji multikolinieritas di atas menghasilkan nilai Centered VIF pada variabel X1 dan X2
yang sama yakni sebesar 1,357027. Nilai kedua VIF tersebut tidak ada yang lebih besar dari 10, keduanya
bahkan memiliki nilai yang lebih kecil dari 5. Sehingga dapat menunjukkan bahwa data tersebut tidak
terdapat masalah multikolinieritas (Septiatin et al., 2016).

Uji Autokorelasi

Tabel 2.
Hasil uji autokorelasi
Mean dependent var 1.25E-16
S.D. dependent var 0.283465
Akaike info criterion 0.619420
Schwarz criterion 0.770713
Hannan-Quinn criter. 0.453453
Durbin-Watson stat 1.916598

Hasil dari uji autokorelasi di atas menghasilkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,916598.
Untuk menentukan adanya masalah autokorelasi dibutuhkan tabel Durbin-Watson untuk
melihat nilai dU dan dL. Pada tabel Durbin-Watson data yang diolah memiliki nilai dL sebesar
0,6972 dan nilai dU sebesar 1,6413 sehingga nilai 4-dU sebesar 2,3587 dan nilai 4-dL sebesar
3,3028. Nilai Durbin-Watson data yang kita peroleh yakni 1,916598 memiliki nilai yang lebih
besar dari dU 1,6413 dan lebih kecil dari nilai 4-dU 2,3587 dengan kata lain nilai Durbin-
Watson data berada diantara nilai dU dan nilai 4-dU. Kondisi ini berarti bahwa nilai Durbin-
Watson berada dalam daerah yang tidak terindikasi adanya masalah autokorelasi positif atau
negatif (Widarjono, 2018)

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 3.
Hasil uji white
F-statistic 0.439011 Prob. F(5,4) 0.8046
Obs*R-squared 3.543240 Prob. Chi-Square(5) 0.6169
Scaled explained SS 1.266057 Prob. Chi-Square(5) 0.9384

Uji heteroskedastisitas kali ini menggunakan uji white sebagai alat uji dan menghasilkan
nilai probabilitas sebesar 0,6169 yang mana nilai tersebut lebih besar dari « 5% atau 0,05.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil tersebut tidak terindikasi masalah

heteroskedastisitas (Septiatin et al., 2016).
Berdasarkan hasil uji asumsi klasik dapat disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi normal,
tidak terdapat masalah multikolinearitas, tidak terindikasi adanya masalah autokorelasi, dan tidak

Jurnal Ekonomi Syariah Mulawarman (JESM) Volume 3 No. 1 2024| 51



JESM: JURNAL EKONOMI SYARIAH MULAWARMAN

VOL 3 NO 1(2024)
E-ISSN: 2962-858X

ditemukan masalah heteroskedastistas. Maka data yang digunakan dapat disimpulkan merupakan data
yang baik (Hartati, 2020) karena terbebas dari masalah uji asumsi klasik selanjutnya melakukan analisis
regresi linear berganda (Tazkiya & Sulastiningsih, 2020).

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel. 4
Hasil pengukuran Regresi Linier Berganda
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic
C 4.188358 0.275831 15.18449
X1 0.029722 0.069157 0.429778
X2 -0.018993 0.053662  -0.353941

Berdasarkan hasil pengukuran model regresi linier berganda yang ditunjukkan pada tebel

di atas, maka persaamaan regresi yang terbentuk adalah:

1.

Y =4,188 + 0,030X; — 0,019X,
Konstanta menunjukkan hasil sebesar 4,188 yang artinya jika X; dan X, nilainya sama dengan O,
maka variabel Y (pengangguran) nilainya adalah 4,188 satuan
Nilai koefisien X; (inflasi) menunjukkan hasil sebesar 0,030 satuan. Hal ini dapat diartikan setiap
kenaikan satu-satuan X; (inflasi) pada pertumbuhan ekonomi bernilai O atau konstan, maka variabel
Y (pengangguran) naik sebesar 0,030. Koefisien bernilai positif artinya variabel X; (inflasi) memiliki
pengaruh positif terhadap pengangguran, atau semakin baik X, (inflasi) maka semakin meningkatkan
variabel Y (pengangguran).
Nilai koefisien X, (pertumbuhan ekonomi) menunjukkan hasil sebesar -0,019 satuan yang artinya
jika setiap kenaikan satu-satuan X, (pertumbuhan ekonomi) pada inflasi bernilai 0 atau konstan,
maka variabel Y (pengangguran) turun sebesar -0,019. Koefisien bernilai negatif artinya varibel X,
(pertumbuhan ekonomi) mempunyai pengaruh negatif terhadap pengangguran atau semakin baik
variabel X, (pertumbuhan ekonomi) maka semakin menurunkan variabel Y (pengangguran).

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)

Tabel 5.
Hasil uji parsial
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic
C 4.188358 0.275831 15.18449
X1 0.029722 0.069157 0.429778
X2 -0.018993 0.053662 -0.353941

Berdasarkan hasil dari Uji Parsial yang ditunjukkan pada tabel.5, bahwa untuk mengetahui Uji T,

maka penyelasaian t-statistik yang terbentuk adalah:

by _B,

thitung Konstanta (by) = SE (by)
. by _ B,

thitung Koefisien (by) = SE (b))
. b, _ B,

thitung Koefisien (by) = SE by)
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1. Pada Konstanta (b0) Karena nilai t statistiknya sebesar 15.1844 atau berada pada daerah tolak HO
maka keputusannya adalah tolak HO dan terima Ha. Dengan kata lain bahwa nilai koefisien b2
signifikan pada a sebesar 5%.

2. Koefisien (b1) Karena nilai t statistik koefisien b1 sebesar 0.429778 atau lebih kecil dari nilai t-
tabel = 2,365, maka keputusannya adalah terima HO dan tolak Ha. Dengan Kkata lain bahwa nilai
konstanta tidak signifikan pada a sebesar 5%.

3. Koefisien (b2) Karena nilai t statistik koefisien b2 sebesar -0.353941 atau lebih kecil dari nilai t-
tabel = 2,365, maka keputusannya adalah terima HO dan tolak Ha. Dengan kata lain bahwa nilai
konstanta tidak signifikan pada a sebesar 5%.

Uji Simultan (Uji F)

Tabel 6.

Hasil uji simultan dan r-squared
R-squared 0.028977
Adjusted R-squared -0.248458
S.E. of regression 0.321419
Sum squared resid 0.723172
Log likelihood -1.055916
F-statistic 0.104446
Prob(F-statistic) 0.902201

Berdasarkan hasil dari Uji Simultan yang ditunjukkan pada tabel.6, bahwa untuk mengetahui Uji
F, maka penyelasaian F-statistik yang terbentuk adalah:
ESS/k —1
Fhitung = RSS/n—k
Karena nilai Fhitung = 0.104446 dan lebih kecil dari nilai kritis atau Ftabel = 4,74 pada a = 5%,
maka keputusannya adalah menolak Ha dan menerima HO. Artinya bahwa nilai b0 = b1 = b2 = 0. Atau
dengan kata bahwa nilai kontanta dan koefisien regresi secara bersama-sama tidak signifikan terhadap
para meternya pada tingkat signifikansi 5%

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan hasil dari Uji Koefisien Determinasi yang ditunjukkan pada tabel.6, bahwa untuk
mengetahui R?, maka penyelasaian nilai Koefisien Determinas yang terbentuk adalah:

ESS

- TSS

Nilai variasi variabel terikat (nilai ekspor) digambarkan oleh variasi nilai variabel harga eskpor
dan nilai kurs sebesar 28,97%, sedangkan sisanya ditentukan oleh variabel lain yang tidak disebutkan
dalam model.

2

Pembahasan Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inflasi dan pertumbuhan ekonomi keduanya tidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran di Indonesia karena keduanya memiliki nilai
signifikansi yang tinggi melebihi a 5%. Meski begitu keduanya tetap berpengaruh walaupun tidak secara
signifikan. Dari hasil estimasi menunjukkan bahwa koefisien inflasi adalah sebesar 0,429 hal ini
menunjukkan bahwa jika inflasi (X1) meningkat sebesar 1% dan pertumbuhan ekonomi (X2) dianggap
tetap maka tingkat pengangguran (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,429%. Untuk koefisien
pertumbuhan ekonomi menunjukkan hasil sebesar -0,353. Hal tersebut menunjukkan bahwa jika
pertumbuhan ekonomi (X2) meningkat sebesar 1% dan inflasi (X1) dianggap tetap maka tingkat
pengangguran (Y) akan menurun sebesar 0,353%.

Inflasi menjadi masalah bagi berbagai negara di dunia. Inflasi bisa meiliki hubungan yang
berbanding lurus maupun berbanding terbalik terhadap tingkat pengangguran tergantung pada cara
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penanggulanginya. Inflasi dalam hasil penelitian ini berbanding lurus dengan tingkat pengangguran.
Semakin meningkat tingkat inflasi maka tingkat pengangguran juga akan meningkat. Hasil koefisien
perrtumbuhan  ekonomi terhadap pengangguran memiliki tanda negatif yang menunjukkan adanya
hubungan yang berbanding terbalik antara keduanya. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan ekonomi
maka tingkat pengangguran akan semakin menurun. Hasil penelitian ini juga dapat menunjukkan bahwa
pertumbuhan ekonomi di Indonesia belum mampu menciptakan lapangan kerja yang luas sehingga
pertumbuhan ekonomi belum berpengaruh signifikan dalam menurunkan tingkat pengangguran di
Indonesia.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian data, variabel bebas pertumbuhan ekonomi menunjukkan
pengaruh negatif terhadap pengangguran yang berarti Ketika pertumbuhan ekonomi meningkat maka
pengangguran akan menurun. Variabel bebas inflasi menunjukkan pengaruh positif terhadap
pengangguran yang berarti jika inflasi meningkat maka pengangguran juga akan meningkat. Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan yang tidak signifikan antara variabel bebas dan variabel
terikat. Sehingga pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan analisis menggunakan alat uji dan
parameter-parameter lain yang memiliki hubungan yang lebih signifikan,
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